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ABSTRAK

Penelitian i dilakukan di Kecamatan Luak untuk mengetahui beberapa
hal yaitu : {1) Sistem usahatam vang dilakukan di Kecamatan Luak, {2) Peranan
usitha ternak sapr potong dalam sistem usahatam . Waktu penelitian dari tanggal |
Juli hingga 31 Juli 2003,

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survey dan ohservasi
langsung kelapangan, Responden penelitian adalah petani peterak yang memiliki
lahan usahatani. Usahatani tanaman yang dimiliki minimal satu jents usahatani
tanaman, memiliki ternak sapi potong minimal 2 (dua) ekor, melakukan kegiatan
usahatani pada lahan vang dimiliki dan terdafiar sebagar anggota kelompok iani

Hasil penelitian menunjukan  bahwa usahatani vang  dikelola dan
diusahakan oleh petani peternak dengan rata-rata lups pemilikan lahan 0,41 Ha di
recamatan Luak terdin dan sistem usahatani Ternak Sapi — Padi, Ternak Seapi
Palawifa, dan Fernak Saps — Padi - Palowia, Sedangkan usahatani tanaman cabe,
kulit manis, dan sayur-sayuran dikategorikan dalam usahatani tanaman di Juar
sistem usahatani ternak sapi, Sebanyak 68,33% responden mengelola usahatani
ternak sapi — padi, 3,33% responden mengelola usahatani ternak sapi — palawija
dan 28,54% responden mengelola usahatani ternak sapi — padi - palawija.

Rata-rata pendapatan petani peternak responden dari sistem usahatani
fernak Sapi - Padi adalah sebesar Rp 52323733, dari sistem usahatani Ternak
Sapi — Palewiye adalah sebesar Rp 2.280.714, dan dari sistem usahatani Termak
Supi — Padi - Palawifa adalah sebesar Rp 6 814,394, dari usabatani tanaman di
luar sistem usahatani ternak sapi Rp 1.292 694, dan pendapatan dari luar usahatani
adalah sebesar Rp 4.590.000, terhitung dan Juni 2004 sampai Juni 2005, Untuk
kontribusinya, sistem usahatani Termak Sapi — Padt - Palowije memberikan
kontribusi terbesar sebanyak 53.66% terhadap pendapatan total rumah tanggs
petani peternak responden di daerah penelitian, Ternak Sapi — Palawija 27,93%,
dan fernek Sape — Padi 47,03%. Peranan lernak sapi potong dalam sistem
usahatani di daerah penelitian yaitu sebagai penghasil pupuk, penyerap tenaga
kena dan penyerap by product (limbah dan hasil tkutan dari tanaman)

bata Kunei ; Sistem Usahatam, Sapi Potong, Pendapatan
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BAB 1. PENDAHULUAN

.1, Latar Belakang

Struktur perekonomian Indonesia sudah bergeser dan sektor pertanian ke
sektor mndustri. Meskipun demikian sektor pertamian masib mempunvai peranan
penting  dalam  pembangunan ekonomi. Sedangkan pembangunan  subsekior
peternakan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan pembangunan peranian
dan merupakan bagian integral dart pembangunan Nasional

Peranan sekior pertanian dalam pembentukan Produk Domestik Regtonal
drute (PDRB) Provinsi Sumatera Barat tahun 2003 masih cukup tineei yaitu
sebesar 23,57 %o Tinggmya peranan sektor pertanian ini wajar mengingat lebih
dan 54 % penduduk di provingi Sumatera Barat bekena di scktor pertanian dan
menguntungkan kehudupan ekonominva dari sekior pertanian (BPS Kabupaten
Lima Puluh Kota, 2004}

[iagn petam. peranan ternak sapi dalam usaha pertaniannva merupakaon
s2lzh sptu alternatif pelengkap dalam usahataninva, dimubar dari sebagar sumber
wenaga kerja dan penghasil pupuk, tambaban pendapatan serta sebagai salah satu
sternant dalam penanggulangan resiko saat panen. Oleh karena itu, diperlukan
vombinasi dan ternak sapi vang berintegrasi denpgan usahatan,

Peternakan merupakan salab satn sektor unggulan di Kabupaten Lima
“oiuh kota. Usaha peternakan vang menonjol adalah ternak besar terutama sapi
=0 kerbau seria ternak unggas terutama avam ras petelur, avam ras pedaging
svam buras dan ik, Kabupaten Lima Pulub Kota sebagai salah satu sentra
STocukst sapr potong di Sumatera Barat memiliki potensi untuk pengembangan

~—==2 datang. Populasi sapi potong vang cukup besar dan mata pencaharian



| ]

utama masvarakat di bidang pertanian (64%) sangal mendukung  dalam
penyedinan pakan termak baik berupa hijsuan dan limbah pertanian (BPS
koabupaten Lima Pulub Kota, 2004,

Feecamatan Luak schagal salah satu dan 3 (tiga) kecamatan dari 13 (tiga
belas) kecamatan vang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salu
alternatif” basis produkst dan pengembangan ternak sapi potong  disamping
kecamatan Lareh Sago Halaban dan Kecamatan  Silujuh Lime Nagan | [inas
Peternakan & Penkanan Kab Lima Puluh Kota, 20033 Hal ini dapat dilihat dari
Jumiah populast sapt potong pada tahun 2004 sebesar 17,370 ckor. Dengan luas
daerah &1.68 Km2, jumlah penduduk 23.232 orang dan kepadatan 377/Km2.
mecamatan Luak masih menuliki potensi untuk dilakukan penpembangan usaha
sape potong (Recamatan Luak Dalam Angka, 2004

Adanya daya dukung lam sepert adanva Balai Penelitian Temak dan
Hijauan Makanan Ternak (BFT/HMT) Padang Mengatas juga sangat mendukung
dzlam usaha pengembangan sapi potong di Kecamatan Luak (Kecamatan Luak
Dalam Angka, 20041 Populasi sapi potong i Kecamatan Luak seperti vang
terlthat dalam sabel 1.

Tabel 1. Populas: Ternak Sapi Potong di Kecamatan Luak dari Th 2001-2004

No | Tahun ' Populasi ‘ benaikan/perurunan |
- (ekor) (%
| 2001 | 65310 | :
£ 2002 11.308 73,16
2003 | | 5.548 3749
4 2004 [ 17.37 | 14,003
Rataan

Sumber - BPS Sumaters Barat, 2004
Pada tahun 2004 potensi lahan di Kecamatan Luak, luas lahan sawah

«iengah teknis tercatat sebanyak 288 Ha, sederhana 509 Ha, tadah hujan 568 Ha



BABY. RESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN
Berdasarkan hasi] penelivan dhdapatkan bahwa -

L Sistem usahatani vang ada di Kecomatan Luak adalah Temak Sapi - Padi
Temak Sapt — Palawija; dan Temak Sapi - Padi — Palawija Namun pencrapan
sistem wsahatani mi tidak menunjukkan interaksi yang saling membantu dalam
ststem usahatan, Sedangkan jems usabalani tanaman seperti cabe, kulit manis.
dan savur-savuran dikategorikan dalam usahatant tanaman di luar sistem
usahatani ternak sapi Rata-rata luas pemiliken lahan untuk usahatani tanaiman
adatah 041 Ha Pada usahatani wernak sapi, jenis sapt vang dipelihara adalah
simenthal dan peranakan simenthal dengan Wyuan pemeliharaan adalah untuk
pemibibitan dengan rata-rata jumlah kepemlikan sapi schesar 2 56 5T

< Rata-rate pendapatan dan 41 orang stau 6833 % petant peternak responden
yang menpusahakan sistem usahatan Temak Sap - Padi adalab Rp 5223 733,
IJary sistem usahatani Ternak Sap — Palawija vang divsahakan oleh 2 arang
atan 3,33 %o dan total responden vang ada adalah Rp 2 280,714, dan dar
ststemn usahatani Ternak Sapi - Padi - Pafawija vang divsabakan oleh |7 orang
atau 2854 %% dari total responden yang ada adalah Rp 6184394 dar
usabatani tanaman < luar sistem usabatam adalah Ep 1292002, dan dar luar
usahatani adalah Bp 4 590000, Kontribusi sistem usahatani Sernak Sapr -
Paedf terhadap pendapatan keluarga petan peternak responden adalah 47,03 %
fernak Sapr - Pulowye  adalah 2795 %, dan dari Fernak Sapd P

Ferderwiia adalah 53,66 %y,



4 Peranan ternak sapr potong di daerah Kecamatan Luak vang terlihat adalah
sebagar penghasil pupuk dan penverap tenaga kerja Sedangkan peranannva
sebagar wenaga kerja udak dmanfaatkan pada lahan vsahatani karena ternuk
sapt hanya  dimanfaatkan untuk pembibitan, serta peranannva sebagai
penyerap by product (Hmbeh dan hasil ikutan tanaman) juga tidak begitu
terlihat karena hanya 7 orang (11.66%) petani peternak responden vang

memanfaatkan serta sifatnya yang musiman.

B, SARAN

Ditharapkan kepada instansi peternakan di kecamatan vang bersangkutan
untuk lebih memfokoskan dalam pemberian penyuluhan-penyuluban kepada
petant peternak, lentang penerapan sistem usahatand vang terintegrasi secara baik
antara tanaman dan temak sapi. Rarena dengan penerapan sistem usahatani vang
tenintegras: secara batk. diburapkan tenudinva efisienst dalam pemakaian fakior-
laktor produksi vang secara tidak langsung akan menmekatkan pendapatan dar
masmg-masing  petanl peternak  sccara keseluruhan, yang  bermuara padda

kesejahteraan petam peternak 1y sendin.
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